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PUSAT SENI DAN BUDAYA
DI TANJUNG PINANG

Arsitektur Melayu sebagai Karakeer Penampilan Bangunun

ART AND CULTURAL CENTRE
IN TANJUNG PINANG

The Malay Architecture as B uillding Appearance Characteristios

Disusun Oleh :
Agus Siswanto
No. Mhs. 98 512 097

ABSTRAK

Pusat Seni dan Budaya merupakan sebuah wadah yang dapat dipergunakan
untuk pengembangan nilai — nilai seni dan budaya yang ditinggalkan oleh para
pendahulu kita, sebagai wujud dari pelestarian budaya bangsa yang tak ternilai
harganya.

Dengan adanya sebuah wadah sepertt ini, diharapkan semoga generasi
penerus bangsa dapat mengapresiasikan segala kreatifitas yang berhubungan
dengan pengembangan nilai seni dan budaya itu sendiri dan tidak larut oleh
pengaruh — pengaruh modernitas vang kadangkala menimbulkan ekses negatif
bagi perkembangan jiwa. Sebagai generasi penerus bangsa yang memiliki potensi
yang yang sangat luar biasa, diharapkan mampu melestarikan nilai — nilai sejarah
sehingga tercipta sumber daya manusia yang handal dan dapat diharapkan kelak.

Perancangan Pusat Seni dan Budaya ini dengan mempertimbangkan
potensi budaya yang ada pada masyarakat Melayu. Dalam perancangan kali ini,
vang akan dicapai adalah penampilan bangunan yang konteks terhadap sebuah
lingkungan budaya vang merupakan wujud dari apresiasi bagi pelestarian dan
pengembangan nilai — nilaj budaya yang diwujudkan melalu aplikasi bentuk

arsitektur Melayu terhadap bangunan pusat budava.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.  Batasan Pengertian Judul
Pusat Seni dan Budaya
Di Tanjung Pinang — Kepulauan Riau

Arsitektur Melavu Sebagai Karakter Penampilan Bungunan

e Pusat : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
- Pertengahan dari bagian suatu kelompok yvang memiliki cirt spesifik
didalamnya.
- Pokok pangkal atau vang menjadi pumpunan berbagai urusan atau
permasalahan
- Proses atau cara untuk menambah sesuatu agar mejadi lebih berkembang
e Seni: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
- Sesuatu yang dapat menggerakkan hati / kalbu
¢ Budaya : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
- Kebudayaan; sesuatu vang dihasilkan dari akal budi dan pikiran manusia
yang mempunyai peradaban
- Bagian permukaan bumi dalam kaitannya dengan keadaan alam.
- Lingkungan pemerintah; selingkungan tempat yang dipakai untuk tujuan

khusus atau yang termasuk dalam lingkungan suatu kota.

Sehingga secara umum pengertian dari Pusat Seni dan Budaya adalah suatu
tempat / wadah yang menjadi pusat untuk menampung lebih dari satu kegiatan
bagi pengembangan dan penggalian nilai seni dan budaya atau dapat diartikan
pula sebagai wadah yang ditujukan bagi kegiatan pengembangan dan pelestarian

nilai seni dan budayva pada suatu lingkungan etnik tertentu.
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1.2. Latar Belakang Keberadaan Fasilitas

Kota Tanjung Pinang memiliki peran sebagai kota yang mengemban
berbagai fungsi antara lain sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, pendidikan
dan daerah kunjungan wisata yang dikarenakan letak kota Tanjung Pinang yang
strategis pada jalur perdagangan internasional yang berada di selat Malaka dan
berbatasan dengan negara tetangga seperti Singapura dan Malaysia.

Sebagai Kota yang salah satunya mengemban fungsi sebagai daerah
kunjungan wisata, maka diperlukan sebuah fasilitas yang dapat menampung
kegiatan pengembangan seni dan budaya. Dengan maraknya pembangunan yang
dilakukan sesuai dengan tuntutan jaman yang serba modern, sehingga khasanah
Melayu sudah mulai ditinggalkan, yang lambat laun apabila hal ini tidak
mendapat perhatian, maka khasanah Melayu itu sendiri akan hilang dengan

sendirinya.

Peta Kepulauan Riau

N Riau Archipelago
" Singapore 4

i Vr PELNI Foxins to Jakarta

Gambar 1. Peta Kepulauan Riau
Kabupaten Kepulauan Riau berbatasan dengan :
o Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Natuna dan Malaysia Timur.
o Sebelah Selatan berbatasan dengan Propinsi Jambi dan Sumatera Selatan.
e Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Barat.

e Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Karimun, Pulau Batam dan

Singapura.
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Sebuah wadah vang dapat menampung kegiatan bagi pengembangan nilai
seni dan budava vang ada di daerah setempat perlu disediakan dikarenakan
banyaknya even — even yang selalu diadakan dan wadah bagi penggalian nilai sent
seperti tempat pelatihan dan pengkajian membutuhkan sebuah wadah yang layak
bagi peningkatan kualitas dan pelestarian nilai sejarah yang diwariskan dari waktu
ke waktu.

Adanya even vang sering dilakukan di daerah ini seperti Festival
Sanggam (Sanggar Adat Melayu) yang diselenggarakan setahun sekali dan event
even lainnya seperti Festival Budaya Nusantara yang berhubungan dengan
kegiatan seni dan budaya daerah Riau sccara tidak langsung akan sangat
membutuhkan wadah vang layak dalam menampung kegiatan tersebut. Festival
Sanggam sudah dilakukan untuk yang ke-5 kalinyva dan diselenggarakan di balai
adat yang keberadaannya sangat tidak layak dalam menampung seluruh kegiatan

vang akan dilakukan.

(V%7

Art & Cultural Center



Art &

Cultural Center




Festival Seni dan Budaya

13 — 17 Agustus

Balai Adat, Pulau Penyengat
Festival Seni & Budaya
LGSanggam,’

Pemda Kota Tanjung Pinang
Bekerja sama dengan :

Tokoh Pemuka  Adat dan
Komunitas Seni dan Budaya
Melayu

PROGRAMS
No. Programs

1. | Permainan Rakyat : Gasing, Pencak Silat, Berbalas Pantun

Pagelaran Musik dan Tarian

Peragaan Busana

2
3. | Pameran
4
5

Membaca Syair, Gurindam & Bersanji

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tanjung Pinang

1.3. Permasalahan
1.3.1. Umum

Bagaimana konsep bangunan pusat kebudayaan dapat mewadahi serta
sebagai pemusatan aktivitas dan interaksi dari etnik Melayu yang ada dengan
mempertimbangkan potensi budaya yang dimiliki melalui perwujudan penampilan
bangunan yang mampu mengangkat khasanah Melayu sebagai proyeksi nilai seni

dan budaya yang ada.

1.3.2. Khusus

Untuk mendapatkan pengakuan atas keberadaan fasilitas Pusat Seni dan
Budaya yang diwujudkan melalui Penampilan bangunan yang mampu
mengangkat khasanah Melayu melalui sebuah apresiasi konsep karakter bangunan

yang relevan.
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Bagaimana Arsitektur Melayu mampu mem-visualisasikan karakter

penampilan bangunan Pusat Seni dan Budaya itu sendiri.

1.4. Tujuan dan Sasaran
1.4.1. Tujuan

Perancangan Pusat Pengembangan Seni dan Budaya ini, diajukan untuk
Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan pusat seni dan budaya vang
dapat mewadahi segala aktifitas budaya bagi pengembangan nilai seni dan budaya
dacrah setempat, dengan mempertimbangkan potensi budaya vang ada di
masyarakat Kepulauan Riau. Dalam perancangan kali ini yang akan dicapai
adalah pembentukan performansi bangunan sebagai penciptaan karakter visual

bangunan yang mengekspresikan lingkungan sosial budaya yang akan diwadahi.

1.4.2. Sasaran
Merancang Pusat Kebudayaan melalui rancangan Pusat Pengembangan
Sent dan Budaya di Kota Tanjung Pinang vang mampu menghadirkan sosok
bangunan yang adaptif dan konteks terhadap kebudayaan di daerah setempat, vang
dapat mengembangkan seni dan budaya schingga menimbulkan rangsangan
terhadap minat masyarakat untuk ikut berperan serta dalam upaya melestarikan
budaya yang ada di Kota Tanjung Pinang Kesemuanya itu dapat terlaksana
dengan cara :
a. Merumuskan konsep kebutuhan fasilitas pusat kebudayaan dengan dasar
pertimbangan potensi budaya yang ada dan budaya yang akan diwadahi.
b. Merumuskan konsep peruangan dan massa bangunan yang dibutuhkan
pusat kebudayaan meliputi pelaku, macam ruang dan jenis kegiatan,
hubungan kegiatan ruang, elemen pembentuk ruang, dan pola organisasi

ruang dari massa bangunan.
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1.5.

Spesifikasi Umum Proyek

1.5.1 Fungsi dan Tugas

Fungsi

Melaksanakan kegiatan penggalian dan pengolahan seni budaya Melayu
Melaksanakan pergelaran dan pertunjukan, pameran serta kegiatan studi
dokumentasi dan publikasi secara kontinu dalam upaya mengembangkan
dan mensosialisasikan seni budaya Melayu kepada masyarakat
Melaksanakan kegiatan seni budaya evenr-event khusus seni budava yang
bertaraf lokal, regional dan internasional

Melaksanakan kegiatan sebagai pusat informasi seni budaya

Melaksanakan pembinaan dan peningkatan lembaga

Melestarikan, memelihara dan mengembangkan seni budaya suatu wilayah
baik lokal maupun regional

Mewadahi kegiatan kreativitas seniman dan budayawan dalam rangka
mengembangkan seni budaya

Meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk-budaya bermutu serta

melaksanakan kegiatan sebagai pusat infomasi seni budaya.

1.5.2 Kegiatan

Kegiatan teknis dalam Pusat Seni Budaya Melayu meliputi :

Kegiatan pertunjukan sebagai kegiatan utama, berupa seni pertunjukan
tradisional/ klasik dan modern.

Kegiatan studi, pengkajian dan pengembangan berupa ceramab/ diskusi/
seminar budaya, sarasehan, temu karva, loka karya dsb
Pendokumentasian, publikasi dan informasi seni

Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya
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1.5.3 Pengguna / Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan pada Pusat Pengembangan Seni Budaya adalah

Masyarakat perninat seni/ umum

Masyarakat umum vang mempunyai berbagai latar belakang, kegiatan
mereka adalah sebagai pengunjung pertunjukan seni budaya, pameran,
peserta diskusi/ seminar, kursus seni/ workshop, pengguna fasilitas
pengkaji seperti perpustakaan.

Seniman/ budayawan

Kegiatan mereka di sini seperti melakukan penelitian dan pembicara
seminar, diskusi dan lain-lain, pengguna dan pembina workshop seni,
pengguna dalam kegiatan pertunjukan dan pameran.

Pengelola

Personil  yang mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pelayanan
informasi, ~perpustakaan, Kkegiatan utama, pengatur masalah intern

kelembagaan yang bersifat administratif,

1.5.4 Struktur Organisasi

Pusat Seni dan Budaya di Tanjung Pinang — Kepulauan Riau merupakan

wadah yang dapat dijadikan motivator dalam bidang arsitektur. Struktur

organisasi di dalamnya direncanakan pada bentuk struktur organisasi vang ada

pada umumnya, yang terdiri dari :

Kepala Pimpinan pelaksana fungsi dan tugas
Bidang tata usaha vang melaksanakan administrasi

Bidang fungsional yang melaksanakan fungsi dan tugas utama

Art & Cultural Center 8




Tabel 1. Struktur Organisasi

Pusat Seni dan Budaya

Direktur

Sekretaris » Bendahara
y . y
Tata Usaha l Bidang Fungsional
y y y y y
Bagian Tata Bagian Bagian [ Bagian Bagian |
Usaha Service Pengkajian | Pendataan Penyajian i
l dan Informasi dan |
| | ] | dokumentas i
| | | L -
I ! | |
v “ - v v —
; i T ¥ r 1 L 1 i
| Administrasi | | MEE | Pendidikan | 'Pendataani 1 ] Seksi Acara | |
L | - i NS H
Personalia ! Perawatan Forum limiah | informasi | ‘ : Dokumeri I:
i : tasi
| al |
Keuangan i Keamanan ' Perpustakaani
| ak
S Pelayanan
!
H i
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1.5.4 Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang

A. Kegiatan pertunjukan

Tabel 2. Besaran Unit Ruang Pertunjukan

I Total Luas
No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas (m?) (m%)
! Hall 500 orang i 05 m*/orang* 1 250 300
2 | Loket - TN TR ok 4 7.2 8.64
3 R. Penonton 1000 orang 0.65m*/orang* | 650 780
4 Panggung Utama - - - \ - 150
s R Rias 20 orang 2 m/orang ** 2 ; 80 104
6 R. Ganti 20 orang 1.3 m/orang** 2 60 72
7 R. Perstapan 30 orang 0.3 m*/orang* 1 25 30
8 R.Tata Cahava - 7.2 m*/Ruang**** il ] 7.2 8.64
9 T R. Tata Suara - 7.2 mY/Ruang**** | 7.2 R.64
10| Gudang - - | - R 40
11 R. Pengelola 1 set meja kursi 6 m*/set meja i 16.1 209
3 pengelola kursi*
i lwe 2.7 m’/orang
| 2 mi/we
12 | Toilet Pria - 2 m/werE 4we 15.6 18.32
i | 0.6 m*urinoir 10
| 0.8 m*/wastafcl urinoir
. 2
!
wastafel
13 | Toilet Wanita - 2 m*/wer*E 6 13.6 16.32
| 0,8 mY/wastafel 2
! ; wastafel |

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

** Building Planning and Dessign standart, Harold S. Sleepper

*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

**** Theater and Auditorium

B. Kegiatan Pameran Seni dan Budaya

Merupakan satu unit ruang pamer dengan pembagian ruang vang terdiri dari

ruang lobby, informasi, pengelola, pameran tetap, pameran temporerbesar dan

kecil, gudang dan toilet.

Art & Cultural Center
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Tabel 3. Besaran Unit Ruang Pameran

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

*** Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

C. Kegiatan Studi, Pengkajian, Perpustakaan, dan Dokumentasi

| | |
No | Ruang Kapasitas Standart Unit Luas (m% i Total Luas (m?) |
| Hall/Lobby 150 orang 0.36 m*/orang* ] ! hE | 81 |
2 R. Informasi 2 orang | 2.7 mYorang* x: 1 54 6.48
3 R. Pengelola Isctmcjakursi | 6 msctmeja | | 16.1 209
1 | 3 pengelola kursr* : ;
; Iwe 2.7 m*/orang \{ '
> 2 m'fwe |
4 R.Pameran 150 orang 1,25 m/orang* } t 187.3 281
; Tetap l '\
5 ] R.Pameran 150 orang ‘l 1.25 m*/orang* j | 1875 281
! Temporer ‘ i
6 Gua'ang - - i - i - 30 o
7 Toilet Pria ! - 2 mo/wexEE | 2we 7.2 i 8.64
| 0.6 m*/urinoir 1 4 | ,
0.8 m*/wastafel : urinoir E
|
| ! |
| | wastafe j
] b
8 i Totlet Wanita - 2 mAw e i 2 i 4.8 5.76
: 5’ 0.8 m*/wastafel : 1 ‘
l ; | wastafe :
| L
714,78 |

Unit pengkajian, perpustakaan dan dokumentasi terdiri dari ruang hall,

penitipan barang, peminjaman buku, koleksi buku, ruang baca, koleksi audio

visual, ruang pemutaran film/video dan presentasi, pengelola, diskusi formal dan

informal, gudang dan toilet.

Art & Cultural Center
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Tabel 4. Besaran Unit Ruang Pengkajian, Perpustakaan dan

Dokumentasi
No Ruang Kapasitas Standart Unit Luas Total (m%)
(m?)
1 Hall/Lobby 50 orang 0.36 m*orang* | ] ‘ 18 32
2 Penitipan barang - | - 1 ‘ - ! 8
3 R. Fotokopi - | - 1 - 24
4 R. Baca S0 orang 2. 3mYorang* I | 15 138
5| R Koleksi 5.000 buku | 136.6 bukw/m"* T 366 | 4738
6 R. Pcminjaman dan ! 2 setmeja | 224 m*/meja* 1 4.48 : 8.96
l Pengembalian i \ :
7 | R pengelola 6 orang 2.7 m’forang* i | 162 276
8 | R. Diskusi formal - - 1 - i 130
9 ; R Diskusi infornal i i i i : 30
10 | R Kelas 50 orang 3.3 mYorang* 3 i t 495
i1 Toilet Pria [ - | 2 mi/wekE 2 we | 7.2 { 8.04
i | 0.6 m*urinoir 4 urinoir }
, { | 0.8 m¥wastafel | wastafel [
12 ? Toilet Wanita I - 1 2 mwek ¥ i 2 48 1 5.76
| i ‘ 0.8 m*/wastafel | 1 wastafel |
995,54 “ ‘ ‘ |

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

#%% Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation
D. Kegiatan Pengembangan dan Pelatihan

Unit Pengembangan dan Pelatihan ini berupa studio dibagi menjadi:

a Studio seni suara/musik yang terdiri dari ruang latthan paduan suara,
latihan ansamble dan latihan band, ruang pembina dan gudang.

b Studio seni tari terdiri dari ruang latihan tari, ruang pembina, ruang ganti
dan gudang.

¢ Studio seni teater terdiri dari ruang latihan teater, ruang ganti, ruang
pembina dan gudang.

d Studio seni rupa terdiri dari ruang praktek seni lukis, kriya/patung, ruang

ganti, ruang pembina dan gudang.

(\9)
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Tabel 5. Besaran Unit Ruang Pengembangan

0.8 m*/wastafel

579,99 ;i

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

2 wastafel

i

No Ruang Kapasit | Standart | Unit Luas | Total Luas
as L) (m?)
! Studio R. Latthan Paduan | 30 orang 1.4 m*/orang** | ! 42 54.6
Seni Suara
Musik R. Latihan | 20 orang | 1.5 m*/orang** 1 20 36
1 Ensamble ! ;
| "R Latihan Band | 10orang : TR R
R. Pembina 3 orang i 2.7 m’/orang* 1 8.1 9.72
Gudang - - 1 - 9
2 Studio Seni I R. Latihan i 20 penari 3.06 m%/orang** 1 I 704 \ 105.6
| Tari | | 3 ‘ %
| pembina |
R. Ganti 20 orang 1.5 m~/orang** 1 30 36
! R. Pembina ! 3 orang 2.7 m"/orang* i 1 8.1 9.72
| Gudang - - ! Lo ! 9
3 Studio Seni | R. Latihan 20 orang 3.06 m*/orang* 1 ; 70.4 1056
Teater ( 3
! pembina
| R. Ganti 20 orang 1.5 m*/orang** 1 30 36
i R. Pembina 3 orang 2.7 m/orang* I 8.1 [ 9.72
5 Gudang - - 1 - : 9
4 | Studio Seni | R Latihan Seni | 10 orang dx12 i 68 | 232
Rupa lukis m*/orang**
R. Latihan Semt @ 10 orang 15x135 1 225 33.75
Kriva m/orang**
R. Pembina 3 orang 2.7 m*/orang* | 8.1 § 9.72
Gudang - - § | T 9
s Toilet Pria - 2 miAwckEE | 4we 13.2 15.84
0,6 m*/urinoir 6 urinoir
] 0.8 m*/wastafcl 2 wastafel
& | Toilet Wanita - 3 mIwerer 1 96 32

** Building Planning and Dessign standart, Harold S. Sleepper

*#% Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

E. Kegiatan penunjang aktivitas seni budaya

Kegiatan yang berlangsung untuk menunjang kegiatan seni budaya antara lain

unit pengelolaan/administrasi, kantin dankegiatan servis.
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a  Unit pengelolaan/administrasi terdiri dari ruang hall, ruang direktur, ruang
kepala TU, ruang staff, ruang tamu, ruang rapat, gudang dan toilet

Tabel 6. Besaran Unit Ruang Pengelola

No ] Ruang Kapasitas l Standart f Unit Q Luas Total Luas (m?)
| |
| | R Kepala Lorang | 30 m/ruang*** l 30 36
[ 1. | I | ,’ |
2 | R Kepala TU k 1 orang % 30 m*/ruang* ¥ * [ & 30 36
_“?ﬁTR Staff | 25 orang f 2.7 m*/orang* ‘ 1 67.75 87.75
T3 THall I f - ! - 30 0
= % i : s % f '\ 3
i:, —R— TTB 7777777777 L - 1 10 m ’/mang*** k 1 P10 l 13
6 g R. Rapat E 27 orang \‘ 0.8 m*/orang*** | | 216 324
7 { Gudang \ - ‘\ - ‘ { - 9
Tﬁilel Pria ‘ - i 2 m/wekHE , 2 we 7.2 8.64
\ 1, 1 0.6 m*/urinoir 4 urinoir 1
“ “‘ l 0.8 m*/wastafel [ wastafel ‘
._()—ﬁoilet Wanita ‘; - l 2 m/werr* 2 P48 5,76
\ 1 Lo08 m*/wastafel I wastafel | ‘
—'TSJS—,BTT . { | | | |
I

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

*#*Planning Building for Administration, Entertainment and Recreation

b Unit komersial terdiri dari Restoran, dapur, gudang, toilet dan Arr Shop &
Souveneir

Tabel 7. Besaran Unit Ruang Komersial

No Ruang Kapasitas Standart Unit | Luas{(m’) | Total Luas (m")

I IR Restoran 50 orang 0.6 m*/orang* 1 45 63
2| Dapur - - P - 36
M ENRRNENSSSLL —_— - |
| 3 Toilet ‘ - | 2 m-/wek** 2 4 4
™% T Gudang l - : U - 6

3 Art Shop & Souveneir l - - T 12 120

ﬂ | | z ;

229 ]
I

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert

#x*xPlanning Building for Administration, Entertainment and Recreation
g g

¢ Unit servis terdiri dari mushola, ruang genset, reservoir, parkir
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Tabel 8. Besaran Unit Ruang Servis

No Ruang § Kapasitas ] Standart Unit ! Luas | Total Luas (m")
* e
1 R. Gensct : - - 1 ; 36 1 36
2 R. Reservoir - - | | 4 4
3 R. Parkir pengunjung 5 Bus 50 m*/bus* 1 | 1730 2076
40 Mobil | 25 m¥mobil* | | |
| 300 Motor 1.6 m*/motor* : ‘l {1
4 R. Parkir Pengelota | 10 Mobil 25 m7/mobil* | i [ 330 402 |
| S0Motor | 1.6 m¥/motor*
5 Mushalla - f - 1 - ! 80
2598 | i |
__,_J_.._———j

* Neufert Architect Data, Ernest Neufert
Total Luas Bangunan = 1557,46 + 714,78 + 995,54 + 579,99 +
258,55 + 229 + 2598 = 6933,32 m*
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1.6. Hubungan Ruang

A. Masyarakat Umum/Peminat Seni

Pelatihan sem

Melihat Pertunjukan
Melihat Pameran
Kegiatan Perpustakaan
= P Istirahat }——»' Pulang
Kegiatan Ceramah,
Seminar & Diskusi.
‘ Pendidikan &

B. Seniman dan Budayawan

Kegiatan Pertunjukan

Kegiatan Pameran

| Kegiatan Perpustakaan |

Datang

Kegiatan Ceramah,
Seminar & Diskusi.

Pendidikan & Pelatihan
seni

Pengkajian dan
Penelitian Seni dan

Istirahat }—»{ Pulang

C. Pengelola

Istirahat }—-»' Pulang

;J Kegiatan Administrasi l

Menyediakan Fasilitasl

Datang z — — \
| Kegiatan Service

Kegiatan Pelayanan
Umum

Art & Cultural Center
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Hubungan Kelompok Ruang

I Kegiatan Pen gelolaﬂt:

1atan Pertunjukan

Kegiatan Pengkajian,
Pengembangan,
Perpustakaan dan

Kegiatan Pameran

Dokumentasi

Ruang Tata
Usaha _.

Ruang Tamu
.’Ruang 7Kepa|ar :
Ruang Rapat :

Parkir Umum

Parkir - Entrance - Halt

Parkir Pengelola
Gudang

omr
B Res{c;rén :

Art Shor; '

Mushalla

Ruang Seni
Rupa
‘ Ruéng
Seni Lukis
~ Ruang”
Seni Kriya

Ruang
Pembina

l Ke glatan Servic}:

Hubungan Secara langsung
"""""""" Hubungan Tidak Langsung

Ruang __ Ruang
Koleksi 3 : Fotokopi
Ruang ™ oo Ruang
Baca Perpustékaan " Penitipan
Pengkajian  ~~——- Hall - .. Lavatory
Reservoir Ty e y
B Ruang
‘ )
Pengélgla | Sk Ruang Ruang Pamer
; Ruang Kelas Pengelola B Te'tap ]
Pantry B - Gudang - -~
Ruang Diskusi Hall S
+ Lavatory Lavatory -
P - ‘
ameran 4 Ruang _ . Ruang Pamer - :
Sl i _ Informasi _Temporai__
" Kegiatan ;
“Lavatory " 7 gr. Pementasan Panggung Gudgng
Penunjang R R " Ruang Persiapan *
Kafetaria ' + Tiket . .
Kegiatan ‘Ruang Rias’ - Ruang G,a?t,i,
_ Pelatihan
Ruang Seni S
) . Musik Ruang Seni Ruang Seni
. Tan Teater
. Ruang -
Paduan Suara RUBRG RUEAG
RuaRg " " 7 Llatihan. - Latihan
Ensamble ~ Ruang " Ruang
~ Ruang B Ganti . _Ganti
Peralatan . ‘ . Ruang” - Ruang
o 'Ruéng’ - Pembina Pembina
Pembina
{ Gudang
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SITE
LUAS = 12.804 M2

Gambar 2. Site Terpilih
Keadaan Lingkungan di Sekitar Site
Keadaan di sekitar site terdiri dari lingkungan permukiman, pusat

keramaian / hiburan, rekreasi dan perdagangan / industri, karena letaknya yang
berada masih dipinggiran kota dimana :

e Sebelah Timur terdapat permukiman dan industri

e Sebelah Barat daerah pantai (laut) dan hutan bakau (mangrove)

e Sebelah Utara terdapat permukiman dan industri

e Sebelah Selatan terdapat lahan kosong yang merupakan kawasan

reklamasi pantai.

Pemukiman Perdagangan
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Hutan Bakau Area Reklamasi Pantai

Gambar 3. Kondisi Lingkungan Disekitar Site

Pada lingkungan di sekitar site sudah tersedia sarana infrastruktur yang
cukup memadai, diantaranya : jalan, jaringan listrik dan telepon, instalasi Air
Bersith (PAM) dan dilengkapi dengan riol — riol kota seperti saluran air dan
pedestrian, sehingga segala sesuatu yang menyangkut dengan sarana infrastruktur

pada Pusat Seni dan Budaya akan terlayani dengan baik.

Gambar 4. Sarana Infrastruktur

Potensi yang ada disekitar site :

- Suasana pantai yang dapat disaksikan langsung dari site, karena letaknya yang
berdekatan dengan tepi laut.

- Vegetasi alamiah seperti pohon kelapa di tepian pantai dapat menambah
pesona terhadap pemanfaatan view yang maksimal

- Berada tidak jauh dari sarana dan prasarana kota seperti jaringan jalan yang
baik dan tersedianya jaringan infrastruktur lainnya seperti jaringan listrik,

PAM, dan jaringan telekomunikasi. Karena letaknya masih dipinggiran kota

Art & Cultural Center 19



sehingga akses sangat mudah untuk mencapai ke tempat fasilitas umum,

seperti pusat perbelanjaan, objek wisata bahari dan lain sebagainya.

Gambar 5. Petensi Disekitar Site
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SKEMATIK

Arsitektur Melayu dijadikan pendekatan dalam pembentukan karakter
penampilan dan tata ruang dalam perancangan Kali ini, dimana permasalahan yang
ditekankan ada 2 hal, vaitu .

i. Penampilan Bangunan

2. Tata Ruang
Dalam menemukan sebuah karakter bentuk arsitektur Melayu dan poia tata
ruang diperoieh dari hasil kompilasi kajian tipoiogi arsitektur Meiayvu dan kajian
tipoiogi Pusat Seni dan Budaya, dimana pada kajian tipologi arsitektur Melayu

yang akan dibahas adalah :

¢ Penampilan Bangunan
a. Bentuk
b. Proporsi

e Tata Ruang :
™

a. Organisasi Ruang

b. Sirkulasi

2.1. Kajian Tipologi Arsitektur Melayu
2.1.1 Analisa Penampilan Bangunan
BENTUK
A. Bentuk Massa Bangunan
Analisa bentuk adalah dengan mempelajari macam dan pola dari bangunan
Melavu, baik dari denah maupun dari tampak bangunan vang dominan.
Bentuk bangunan meiayu berupa massa tunggal yang berbentuk empat persegi
panjang dengan penutup atap berupa atap pelana (atap iembavung) dengan bagian

alas (lantai) bangunan yang tidak menyentuh tanah (panggung).

W]
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Gambar 6. Penampilan Rumah Melayu
B. Bentuk Atap
Penggunaan atap pelana dengan kemiringan atap antara 45 — 60 derajat
membuat bentuk atap terlihat begitu dominan dan memberikan kesan vang
monumental, yang dapat menjadi simbol dari keberadaan suatu budaya tertentu,
khususnya Melayu. Atap jurai sebagai kombinasi dari atap pelana memberikan
kesan yang akrab dan tanggap terhadap iklim tropis yang ada.

Atap tebar layar dan belah bambu merupakan jenis atap yang selalu dipergunakan.

T—_

gt

Fronah Tebar Ly

|
Gambar 7. Tipe Bentuk Atap |
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Gambar 8. Fascade Bangunan
Atap dengan jenis tebar layar ini memiliki bentuk yang saling tumpang
tindih pada bagian jurainya dan terdapat dekorasi berupa ornamentasi pada
bagian dinding atapnya..

Roof Biracture of tha Tradinonad Malay House

Gambar 9. Bentuk konstruksi Atap

Gambar 10. Pola Bidang Atap
Atap dengan kemiringan 45 — 60 derajat akan memberikan kesan monumental dan

hal ini yang menjadikan ciri khas dari bangunan Melayu.
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C. Panggung

Rumah Melayu yang berupa rumah panggung, dimana bagian lantai tidak
langsung menyentuh permukaan tanah merupakan bentuk interpretasi dari sebuah
peng-agungan atau sebuah pendekatan diri kepada Sang Pencipta. Selain itu juga
bentuk panggung ini diperoleh dari kebiasaan masvarakat yang telah terbiasa
hidup di daerah pesisir pantai dan tepi sungai, sehingga untuk menghindari
fenomena alam yang akan terjadi seperti banjir akibat luapan air dari sungai dan
pasang naik air laut menjadikan tipe panggung dari rumah Melayu sebagai ciri

khas yang harus tetap dipertahankan oleh masyarakatnya.

Gambar 12. Detail Panggung
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D. Sistem Bukaan

Pada bangunan Melayu bukaan pada fascade bangunan terlihat begitu
dominan, dikarenakan bangunan Melayu ini konteks terhadap iklim yang ada dan
dengan keterbukaan memberi kesan yang akrab terhadap lingkungan.

Pola bukaan dengan bentuk persegi yang memiliki dimensi lebar yang
terdiri dari dua unit jendela yang terletak pada serambi akan menghubungkan
antara ruang dalam dan ruang luar secara langsung.

Bukaan (pintu dan jendela) ini menggunakan kayu sebagai medianya dan terdapat

Jalusi guna mendapatkan penghawaan alamiah dari luar bangunan

Gambar 13. Sistem Bukaan
Terdapat pola lengkung setengah lingkaran pada sistem bukaan dan pagar
(balustrade) vang berada pada bagian dalam dari jendela.
Pola dari sistem bukaan adalah perpaduan dari bentuk empat persegi panjang dan
setengah lingkaran dengan dimensi pintu =160 x 230 Cm dan dimensi jendela =
72 x 88.
Terdapat pola perulangan dari bentuk sistem bukaan dimana bukaan
jendela disusun secara berjajar sehingga kesan keterbukaan jelas terlihat pada

fascade bangunan.
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Gambar 14. Detail Sistem Bukaan

Gambar 15. Desain Klimatis
Sistem bukaan yang lebar pada Rumah Melayu merupakan refleksi dar
pemikiran vang dimaksudkan untuk mendapatkan penghawaan dan pencahayaan
alamiah yang diperoleh dari kondisi hingkungan yang ada.

E. Simetri dan Keseimbangan

Gambar 21. Simetris Pada Fascade Bangunan
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Dilihat dari bentuk fascade, rumah Melayu memiliki bentuk simetri antara
kedua sisinya bila ditarik garis tengah yang membagi secara vertikal pada fascade.
Simetri memberi kesan formal terhadap esensi bangunan, Namun kesan simetris
tergantung dari arah mana kita membagi keduanya sehingga masih bersifat relatif
Keseimbangan berbeda dengan simetri, yang tidak selalu memiliki bentuk yang
sama, dapat berupa konfigurasi bentuk yang berbeda namun tetap memiliki bobot
vang sama dalam menjaga keseimbangan antara kedua sisinya.

Yang mendasari bentuk simetri adalah persilangan pada bagian ujung atap
yang dikenal dengan istilah “Selasa Jatuh Kembar” yang memiliki makna
tersendiri  bagi masyarakat Melayu, dimana bentuk persilangan tersebut
diumpamakan sebagai gagang sepasang keris yang dimiliki oleh Hang Tuah yaitu
seorang pendekar yang sangat masyhur bagi kalangan masyarakat Melayu yang
memiliki andil dan jasa yang besar dalam membela tanah Melayu, sehingga tetap
diabadikan dengan memberi symbol yang menjadi ciri khas pada rumah Melayu

1tu sendiri.

PROPORSI
Sistem Proporsi juga dipergunakan pada rumah Melayu, dimana ada dua
sistem proporsi yang digunakan, vaitu :
e Sistem Proporsi Vertikal

¢ Sistem Proporsi horizontal

Proporsi Vertikal
Sistem proporsi vertikal akan dapat ditangkap apabila bangunan dilihat
dari depan dengan tampilan fascsade sebagai acuan.
Terdapat tiga bagian yang utama dari bentuk fisik rumah Melayu, vaitu :
* Bagian Bawah Bangunan (kaki), yang berupa panggung terdiri dari tiang -
tiang dari bentukan kolom yang diletakkan secara berjajar.
» Bagian Tengah Bangunan (badan), yang berupa ruang yang berfungsi

untuk melakukan aktifitas di dalamnya
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e DBagian Atas Bangunan (kepala), yang berupa penutup atap dan
konstruksinya yang memiliki bentuk pelana dan jurai, yang dikenal dengan
istilah tebar layar dan belah bambu.

Perbandingan antara ketiga bagian tersebut dapat diasumsikan sebagai
berikut :
Jika x = I, maka bagian badan=1,5x, dan bagian kepala =2 x

jika 1 kaki = 2 Meter , maka badan = 3 Meter, dan bagian kepala = 4 Meter.

ATAP PELANA

2 KEPALA
60"
.- e
‘ ‘ ATAP JURAT
1,5 BADAN I ‘ I
JENTELA
. . LANTAL : ANIUNG / BERANDA
L P S WAL - BALUSTRADE
‘ . . T Y
1 KAKI ‘ i W |
- - - -

Gambar 16. Sistem Proporsi Vertikal
Pada bangunan Melayu sistem pengukuran dipergunakan satuan depa. Jika
1 depa diasumsikan = 1,5 Meter, maka untuk jarak bentang antar kolom

diasumsikan = 2 depa atau = 3 Meter atau kelipatannya.

Proporsi Horizontal

Sistem proporsi herizontal diambi! dari bentuk pola denah yang terbentuk
dari svstem grid structure. Pola grid ini membentuk pola persegi seperti vang
dapat dilihat dari denah bangunan rumah Melayu.

Bentuk denah yang berupa bidang persegi panjang yang telah mengalami
metode penambahan dan pengurangan, namun untuk memudahkan perkiraan

proporsi maka diambil dari bentuk dasar persegi panjang.
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Gambar 17. Sistem proporsi Horizontal

Proporsi dari bentuk bidang persegi . JikaL =1, maka P =2~ 25L
Bangunan Melayu menggunakan sistem grid untuk mendapatkan modul struktur

dan pola denah.

2.1.2 Analisa Tata Ruang

Pembentukan tata ruang disesuaikan dengan jenis fasilitas yang akan
disediakan, tidak terpaku pada tata ruang yang ada pada rumah Melayu
dikarenakan perbedaan kompleksitas dari jenis kegiatan yang berbeda antara satu
dengan yang lain, namun istilah — istilah yang ada untuk tiap ruang pada rumah
Melayu akan dipergunakan sebagai perumpamaan pada ruang yang memiliki jenis
kegiatan yang relevan.
A. Tata Ruang Dalam

Penyusunan tata ruang dalam rumah melayu didasarkan pada hierarki
aktifitas dan kegiatan yang selalu dilakukan oleh penghuni rumah tersebut.
Dengan adanya zona — zona privat dan’ public yang selalu ada pada setiap
bangunan.
Adapun susunan tata ruang yang ada di rumah Melayu dapat dilihat pada gambar

berikut :
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Gambar 18. Denah Rumah Melayu
Sumber : Lim Lee Yuan, The Malay House

Penyusunan tata letak dari ruang dalam memiliki istilah vang sesuai

dengan fungsinya, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

Anjung | Merupakan entrance utama yang sering dijadikan transisi untuk
memasuki bangunan utama dan dipergunakan juga sebagai beranda.
Serambi Gantung : Merupakan ruang penerima yang biasa dipergunakan
sebagai tempat bersantai dan menerima tamu yang datang untuk saling
melakukan interaksi sosial dan merupakan ruang publik.

Serambi Semanak : Merupakan sebuah ruang vang dikenal dengan rumah
ibu, vaitu sebuah ruang yang dipergunakan penghuni sebagai tempat untuk
beristirahat. beribadah dan untuk melakukan berbagai interaksi sesama
anggota keluarga ruang ini bersifat privat.

Selang : Merupakan sebuah ruang yang menghubungkan antara rumah ibu
(serambi semanak) dengan Rumah Tengah, yang selalu dijadikan sebagai
tempat untuk berdialog bagi anggota keluarga.

Rumah Tengah : Merupakan sebuah ruangan yang dijadikan tempat

untuk bersantap ajau yang dikenal dengan ruang magan.

Dapur : Merupakgn ruang yang perada di bagian belakang yang
digunakan untuk memasak, mencuei 4an menyiapkan sajian untuk anggota

keluarga.

B.Tatd Ruang Lusdr
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Ruang luar merupakan halaman berupa open spuce yang dipergunakan
untuk melakukan berbagai aktifitas public dan sebagai tempat bermain anak —
anak, biasanya tata ruang luar hanya dijadikan sebagai halaman tempat untuk

berinteraksi antar masyarakat dan tidak memiliki ciri yang lebih spesifik.

t 300 + 300-+ 300 -
e
ﬁ;a[pbar 19. Sistem Struktur

Sistem Grid Strucfure ini dapat divisualisasikan melalui denah — denah
pada rumah Melayy vang dia}nbi'l dari beberapa denah, besar dimensi kolom tidak

selalu sama disesuatkan dengqn jarak bentang yang ada.

5 5 b
w— lm —um l——;T - ~ml i,
i [
KETERANGAN : " . - T e m -
1. ANJUNG ‘ . X
2. SERAMBI GANTUNG— .
3. RUMAH IBU — '
T 1 :
4. ANJUNG " P T T,[ﬁ,.,,ii:’, S .’:7 .
5 SELANG R -
5. DAPUR . R
» ’ Y
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Gambar 20. Denah Rumah Melayu

Dari kedua bentuk denah tersebut dapat dilihat adanya penempatan kolom
struktur yang membentuk pola grid, yang mana penempatan grid kolom telah
membentuk pola keteraturan.

Jalur sirkulasi membentuk pola yang linier, dimana_sirkulasi yang melewati ruang
— ruang terbentuk dengan adanya pola linier yang diterapkan sebagai alur

pencapaian.

2.1.2 Sistem Selubung Bangunan
Ragam Hias

Pada bangunan tradisional Melayu terdapat dekorasi yang menggunakan
ornamentasi pada dinding, Atap dan sistem bukaan, dimana bentuk ornamentasi
bermotifkan tumbuhan. Dekorasi yang ada pada selubung bangunan mempertegas
kesan visual dari bangunan yang memiliki khasanah arsitektur melayu.
Adapun jenis ornamentasi yang selalu dipergunakan dapat dilihat pada gambar

berikut :

99
9]
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Gambar 22. Pola Dekoratif Dinding Atap
Pola dekoratif ini selalu dipergunakan pada dinding dan atap, sebagai ragam hias

bagi penampilan bangunan.

WALL PANEL

Gambar 23. Pola Dekoratif Dinding

BALUSTRADE

Gambar 24. Pola Pagar
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2.2. Kajian Tipologi Pusat Budaya

Untuk mendapatkan karakter jenis kegiatan dan pola susunan ruang, maka
langkah yang dilakukan yaitu melelui pendekatan studi terhadap beberapa pusat
budaya sehingga nantinya akan membantu dalam menghasilkan pola dan jenis
kegiatan yang akan diwadahi pada Pusat Seni dan Budaya.

Dalam hal ini diambil dari studi kasus terhadap Pusat Kebudayaan India
(Jawaharlal Nehru) dan Pusat Kebudayaan Belanda (Erasmus Huis) yang berada

di jakarta.

L

Gambar 26. Jawaharlal Nehru
Adapun jenis kegiatan yang dilakukan pada kedua Pusat Kebudayaan

dapat dikategorikan sebagai berikut :
Kegiatan
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Kegiatan Pertunjukan yang menampilkan beragam kegiatan kesenian,
pemutaran film, pameran seni rupa, seni pertunjukan teater, konser musik.
pertemuan / diskusi dan loka karya

Pada bidang pendidikan menyelenggarakan kursus bahasa

Kegiatan pelatihan musisi dan siswa musik

Fasilitas

Untuk menunjang jenis kegiatan diatas maka diperlukan ruang yang dapat

menampung penyelenggaraan kegiatan seperti :

Adanya ruang auditorium untuk mewadahi kegiatan diskusi, loka karya
dan pertemuan

Adanya ruang pertunjukan untuk pementasan

Perpustakaan yang terdiri dan ruang referensi dan ruang baca

Lobby dan hall

Ruang Staff / pengelola

Ruang rapat

Karakter

a. Karakter auditorium pada Erasmus Huis mampu menampung 320 orang

pengunjung dengan luas lantai 350 M? dengan akustik ruang yang baik,

sehingga banyak pagelaran musik yang sering dilakukan di sana.

b. Karakter ruang pameran pada Erasmus Huis yang memiliki luas 200 M2,

digunakan untuk kegiatan pameran yang setiap tahunnya mengadakan sepuluh

kali pameran yang bertema budaya dan sejarah.

c. Karakter ruang pertunjukan :

Art & Cultural Center

Memiliki ruang penonton (audience) dengan kapasitas 1500 — 2000
penonton yang bebas kolom agar tidak mengganggu pandangan.

Adanya ruang penataan cahaya ( Lighting) dan ruang tata suara (Akustik)
Adanya ruang persiapan sebelum tampil ke pentas yang terdiri dari ruang
ganti dan ruang tata rias

Gudang tempat penyimpanan alat dan dekorasi panggung dan

Ruang — ruang service seperti toilet (lavatory) dan ruang teknisi.

(8]
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STANDART RUANG FASILITAS UTAMA
Pertunjukan
Karakter ruang
Ruang pertunjukan memiliki karakter sebagai berikut :
e Memiliki bentuk ruang dengan dimenst yang besar vang dapat
menampung jumlah penonton dengan kapasitas yang besar pula.
e Untuk kenyamanan penglihatan dan tata suara diperlukan sistem
pencahayaan dan akustik ruang yang baik
e Ruang pertunjukan biasanya terbebas dari kolom — kolom yang dapat
menghalangi penglihatan.
e Penataan dekorasi panggung dan peralatan pendukung seperti lavar back
ground dan stage tambahan untuk perangkat alat musik.
e Diperlukan ruang — ruang vang menunjang kegiatan pertunjukan terutama
bagi pemain yang membutuhkan ruang persiapan sepertl ruang tata rias

dan ruang ganti yang dilengkapt dengan locker dan lavatory.

Gambar 27. Lay out ruang pertunjukan
Untuk mendapatkan akustik ruang dan jarak pandang yang baik maka lay out
ruang pertunjukan diatur menurut standart yang ada.
Ruang pertunjukan yang bisa menampilkan berbagai pertunjukan,
diantaranya konser musik, sendra tari dan seni teater yang disajikan dalam satu

wadah
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tentunya akan terbentur pada lay out ruang dimana pada masing — masing
pertunjukan tentunya memiliki karakter yang berbeda.
Karakter Pertunjukan Seni Tari dan Seni Teater
e Seni tari dan teater di sajikan untuk menampilkan gerakan tubuh yang
diiringi oleh pemain musik atau dapat juga melalui rekaman musik,
sehingga apabila tarian disajikan dengan musik yang live, kehadiran
pemain musik  tidak tidak ditampilkan diatas panggung melainkan
disediakan ruang khusus yang menuntut lay out ruang yang khusus.
¢ Penonton ditckankan untuk menghayati pada pertunjukan yang
disuguhkan, sehingga dibutuhkan pengaturan jarak pandang yang tidak

terlalu antara keduanya yang diatur berdasarkan standart yang ada.

Gambar 28. Lay out ruang pengiring musik

Karakter Pertunjukan Seni Musik

Lain halnya dengan pertunjukan seni tari dan seni teater, pada seni musik
justru yang ditampilkan adalah pemain musik dan penyanyinya, Sehingga lay out
panggung disajikan sedikit berbeda, dimana penonton hanya ditekankan untuk
mendengarkan sehingga yang dituntut adalah penataan pada akustik ruang yang
menggunakan sound system, namun jarak pandang antara penonton dan pemain
dapat disajikan sama dengan pagelaran seni tari karena penonton juga tentunya
ingin menyaksikan sebuah pertunjukan secara dekat, jadi perbedaan vang terjadi
tidak terlalu signifikan antara pertunjukan seni tari dan seni musik. Sehingga

ruang pertunjykan ini dapat disajikan pada sebuah ruang pertunjukan.
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Gambar 29. Standart Jarak Pandang

Tipe / pola ruang Pertunjukan
Adapun pola atau tipe ruang pertunjukan memiliki tipe yang beragam, Berikut ini
adalah tipe -tipe atau pola dari ruang pertunjukan :
Denah Empat Persegi

Bentuk denah ini merupakan bentuk denah yang masih digunakan dengan
berhasil. Pemantulan shiang antara dinding-dinding sejajar menyebabkan
bertambahnya kepenuhan nada, suatu segi akustik ruang yang sangat diinginkan

pada ruang musik

Gambar 30. Denah Empat Persegi
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Denah Bentuk Kipas

Denah Bentuk Kipas membawa penonton lebih dekat ke sumber bunyi,
tetapi dinding belakang yang dilengkungkan cenderung menciptakan gema atau

pemusatan bunyi

Gambar 31. Denah Bentuk Kipas

Denah Bentuk Tapal Kuda

Bentuk denah ini memiliki keistimewaan karakteristik vaitu kotak-kotak
yang berhubungan (ring of boxes) yang satu di atas yang lain. Walaupun tanpa
lapisan permukaan penyerap bunyi interior, kotak-kotak ini berperan secara

efisien pada penyerapan bunyi.

Gambar 32. Denah Bentuk Tapal Kuda

Bentuk Denah Melengkung
Bentuk Denah Melengkung yang biasanya dihubungkan dengan atap
kubah yang sangat tinggi. Tetapi bentuk ini harus dihindari karena dinding

melengkung dapat menghasilkan gema, pemantulan dan pemusatan bunyi
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Gambar 33. Denah Melengkung
Bentuk Denah Tidak Teratur

Bentuk denah tak teratur membawa penonton sangat dekat dengan sumber
bunyi yang menjamin keakraban akustik dan ketegasan, karena permukaan

perrnukaan yang dengan mudah menghasilkan pemantulan.

Gambar 34. Denah tidak teratur
Pameran

Kegiatan pameran dibagi menjadi dua kategori, vaitu yang bersifat tetap
dan yang bersifat sementara (temporal). Pada ruang pamer tetap dibutuhkan ruang
vang bersifat permanen (gallery), sedangkan pada kegtatan pameran sementara
(temporal), tidak membutuhkan ruang vyang permanen, pameran ini hanya
diadakan pada saat — saat tertentu.

Karakter ruang
e Ruang pamer membutuhkan sistem pencahayaan yang baik (pencahayaan
buatan) yang dapat mendukung karakter penampilan hasil karya seni bila
membutuhkan penonjolan tekstur, baik tekstur warna maupun tekstur

bentuk.
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e Dibutuhkan sistem sirkulasi yang baik schingga pengunjung dapat
menyaksikan semua hasil karva seni dengan baik, sehingga route / alur
pergerakan pengunjung pameran menjadi hal yang perlu diperhatikan.

e Pengaturan letak karya seni harus sesuai dengan standart guna
memperoleh kenyamanan penglihatan pengunjung dalam menyaksikan
hasil karya senti tersebut.

Standart Jarak pandang

Gambar 35. Standart Jarak Pandang
Pengaturan jarak pandang yang benar akan memudahkan dalam menikmati

hasil karya, tanpa harus membungkuk atau dengan menengadahkan kepada yang

membuat pengunjung merasa tidak nyaman dalam menikmati hasil karya tersebut.

e
e
ey

Gambar 36. Standart Jarak Pandang
Perlu diperhatikan juga bahwa pengunjung yang datang bukan hanya
terdiri dari orang dewasa saja namun juga anak — anak bahkan penyandang cacat
(diffable) yang ingin menikmati hasil karya itu. Sehingga letak ketinggian objek

amatan harus sesuai dengan ketentuan vang ada.
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Gambar 37. Standart Jarak Pandang

Selain untuk menjaga hasil karya agar tidak bersentuhan langsung dengan
pengunjung, maka jantara objek dan pengamat diberi jarak namun masih dalam

batas yang ideal untuk menyaksikan objek amatan/ hasil karvya tersebut.

Pencahayaan.

Faktor pencahayaan pada ruang pamer menjadi bagian terpenting, dimana
pencahayaan akan dapat menambah kualitas hasil karya seni vang dapat
memunculkan kesan tekstur warna dan bentuk yang menjadi lebih menarik,
pencahayaan secara tidaka langsung dapat memanipulasi visual objek amatan agar

kelihatan lebih menarik.
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Gambar 38. Bukaan jendela pada ruang pamer
Pencahayaan dapat ditempuh dalam dua cara vaitu dengan menggunakan
pencahayaan buatan dan dengan menggunakan pencahayaan vang alamiah pada
siang hari, karena itu lay out ruang pada ruang pamer menjadi suatu yang menarik
untuk diselesaikan, dengan menggunakan permainan jendela sebagai media

pencahayaan buatan pada lay out ruang pamer.

Gambar 39. Alternatif bukaan
Dalam Merancang ruang pameran yang perlu di perhatikan adalah masalah
sirkulasi di dalam ruangan. Alternatif penyusunan sirkulasi ruang pamer bagi

pengunjung mulai dari entrance dapat dikelompokan menjadi dua vaitu

Sequential Circulation ( Sirkulasi berurutan dan terarah)

. Gambar 40. Sequenttial Circulation
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Random Circulation (Sirkulasi tidak teratur)

Gambar 41. Random Cirrculation

Standart Ruang Perpustakaan

Gambar 42, Standart Perletakan Buku

Gambar 42, Standart Ruang Baca
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Gambar 42, Standart Ruang sirkulasi dan Perletakan lemari / rak buku
Adapun lay-out penataan perpustakaan dapat dilihat pada gambar di bawah ini

a. Satu orang dengan ruang tertutup dan dua meja baca kapasitas 1 orang

disatukan serta meja..

b. Rak buku dan area untuk mengambil buku serta area rak buku dengan meja

baca.
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TRANSFORMASI

A. Penampilan Bangunan

Untuk transformasi rancangan pada penampilan bangunan diwujudkan

melalur penggunaan elemen yang dominan pada rumah melayu, seperti :

Bentuk atap
Bentuk panggung
Dominansi bukaan pada fascade

Ragam hias dan ornamentasi

B. Tata Ruang

Untuk transformasi rancangan pada tata ruang, yaitu menyesuaikan tata

ruang yang ada pada bangunan melayu dengan jenis kegiatan yang ada pada Pusat

Seni dan Budaya.

Pada Rumah Melayu terdapat beberapa istilah dari jenis ruang yang ada, dengan

fungsi dan karakter yang berbeda pula.

Adapun istilah yang dimaksud, meliputi :

Anjung

Serambi Gantung
Rumah Tbu
Selang

Rumah Tengah

Dapur

Jenis kegiatan utama yang ada pada Pusat Seni dan Budaya, seperti :

Kegiatan pementasan / pertunjukan
Kegiatan Pameran

Kegiatan pengkajian / pengembangan (studi)
Kegiatan penunjang (service & komersial)
Kegiatan pengelolaan

Kegiatan Pelatihan
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Anjung, pada rumah Melayu digunakan sebagai ruang penerima berupa beranda
vang terletak pada bagian terdepan dengan bentuk yang lebih menjorok keluar dan
menggunakan tangga sebagai akses utama untuk menuju ke bangunan

Pada transformasi rancangan Anjung dapat digunakan sebagai entrance utama
(Main Entrance), karena bentuknya vang dominan dimana terdapat tangga dan
penggunaan atap vang simetris akan lebih cepat ditangkap sebagai akses

pencapaian utama.

Serambi Gantung, berupa ruang vang terletak pada bagian depan dengan bukaan
jendela vang terlihat begitu dominan, namun ruang ini tidak memiliki ciri yang
lebih spesifik di dalamnya karena biasanya hanya digunakan sebagai tempat
bersantai dan melakukan interaksi dengan lingkungan disekitarnya.

Pada transformasi rancangan Serambi Gantung dapat digunakan sebagai selasar
yang terletak pada bagian depan dengan bukaan yang cukup dominan dan
penggunaan atap jurai sehingga dapat memberikan kesan yang serupa dengan

bangunan Melayu pada umumnya.

Rumah Ibu, Merupakan sebuah ruang vang didalamnya terdiri dari lebih dari satu
fungsi yang biasanya digunakan untuk istirahat, menerima tamu, tempat ibadah
dan acara seperti kenduri atau rapat dengan anggota masyarakat.

Pada transformasi rancangan rumah ibu yang diibaratkan sebagai induk / ibu vang
mempunvai kewajiban untuk mengasuh atau mengelola urusan rumah tangga,
dapat difungsikan sebagai ruang pengelola, dimana rumah ibu yang terlihat
begitu dominan dibuat lebih tinggi dibanding dengan ruang lainnya, karena status
ibu yang mendominasi dari anggota keluarga, pada bagian atas berfungsi sebagai
ruang pengelola, pada bagian tengah befungsi sebagai hall dan lobby, sedangkan

pada bagian bawah difungsikan sebagai tempat ibadah (mushalla).
Selang, Pada rumah Melayu selang merupakan sebuah ruang transisi yang

menghubungkan antara ruang yang satu dengan ruang lainnya (rumah ibu dengan

rumah tengah).
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Pada transformasi rancangan selang dapat diperuntukkan scbagai lobby vang
berupa pelingkup antara ruang yang satu dengan ruang yang lainnya.

Rumah Tengah, Merupakan sebuah ruang yang dijadikan sebagai tempat untuk
berkumpul bagi anggota keluarga dengan jenis aktifitas vang kompleks seperti,
sebagai ruang makan, ruang keluarga

Pada transformasi rancangan rumah tengah difungsikan sebagai ruang — ruang
yang menjadi wadah bagi kegiatan utama dari Pusat Seni dan Budaya seperti :
ruang pertunjukan, ruang konvensi, ruang pameran, ruang pelatihan dan

ruang pengkajian.

Dapur, Merupakan sebuah ruang yang dipergunakan untuk aktifitas yang bersifat
service karena jenis aktifitas yang terjadi berupa kegiatan yang berhubungan
dengan masak — memasak, mencuci dan lain sebagainya.

Pada transformasi rancangan dapur difungsikan sebagai ruang service, komersial
(restaurant) dan ruang utilitas yang didekatkan letaknya dengan mushalla yang

berada pada bagian bawah dari rumah ibu.
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BAB I
HASIL RANCANGAN

Penyediaan wadah untuk kegiatan pengembangan bagi nilai - nilai seni
dan budaya seperti Pusat Seni dan Budaya ini sangatlah diperlukan untuk
menampung segala aktifitas yang akan berlangsung di dalamnya.

Hasil rancangan ini dibuat berdasarkan proses yang dilakukan selama studio, yang
memuat segala bentuk perubahan dari hasil rancangan yang dilakukan sebelumnya
Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan menunjukkan adanya karakter visual yang
bernuansa rumah Melayu, hal ini diperlibatkan melalur penggunaan elemen —
elemen dari rumah Melayu itu sendiri seperti bentuk atap lembayung dengan
persilangan diatasnya, tipe rumah panggung dan ragam hias juga dipergunakan
guna mempertegas nuansa Melayu itu sendiri vyaitu dengan permainan
ornamentasi pada bagian dinding, atap dan sistem bukaan seperti pintu dan
jendela yang memiliki ciri yang sama.

Pusat Seni dan Budaya ini dibuat sebanyak 3 lantai dengan tiap lantai
memiliki jenis Kegiatan yang berbeda, vang disesuaikan dengan tingkatan
kompleksitas dari tiap — tiap kegiatan.

A. Lantai dasar (ground Floor)
Pada lantai dasar terdapat ruang — ruang sebagai berikut :
A. Restoran vang terdiri dari :
¢ Ruang Makan
o Dapur
e Kasir
e Gudang tempat Penyimpanan alat dan bahan makanan
o Toilet
B. Art Souveneir
C. Ruang seni kerajman (Kriya)
D. Ruang Service

E. Mushalla
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B. Lantai 01
Jenis ruang vang ada pada lantai 01 adalah sebagai berikut
A. Hall
B. Ruang Pamer (Exhibition)
C. Lobby
D. Ruang Pengkajian, yang terdiri dari :
e Ruang kelas
e Perpustakaan
o Ruang pengelola perpustakaan
e Ruang diskusi
e Toilet
E. Ruang Konvensi
F. Ticket Box
G. Ruang Pertunjukan, yang terdiri dari :
e Ruang Audience
o Ruang Persiapan (akurasi)
e Ruang Rias/Ruang Ganti
e Panggung
e Ruang tunggu tampil
e Ruang Teknisi
H. Ruang Pelatihan, yang terdiri dart :
e Pelatihan Seni Tari
e Pelatihan Seni Suara
e Pelatihan Seni drama / Theater
e Studio
C. Lantai 02
Jenis ruang yang ada pada lantai 02 adalah sebagai bertkut
A. Ruang Pengelola, yang terdiri dari :
e Ruang Direktur
e Ruang Staff
e Ruang Tamu

e Ruang Administrasi
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e Toilet
B. Gallery
C. Balkon
Dengan luas total lantai = 6933,32 M?

Untuk menjawab permasalahan desain yang berhubungan dengan
penekanan pada perancangan yang diajukan, yaitu penampilan dan tata ruang,
disini akan dibahas tentang konsep pada kedua permasalahan tersebut melalui
penjelasan dari gambar hasil rancangan yang telah dibuat.

PENAMPILAN

Gambar. Entrance Utama

Entrance Utama (Main FEntrance) dibuat menyerupai bentuk rumah
Melayu dengan proporsi antara kepala (atap), badan (dinding), dan kaki
(panggung) yang disesuaikan dengan proporsi yang ada (1 : 1,5 : 2).

Main Entrance dipertegas dengan dua buah tower yang berfungsi sebagai
tangga, agar entrance menjadi lebih kuat dan dengan mudah dikenali sebagai pintu
masuk utama.

Tangga merupakan akses yang selalu dipergunakan, dikarenakan
bangunan dengan tipe panggung secara tidak langsung akan membutuhkan tangga
untuk menghubungkan dari lantai dasar menuju ke lantai yang berada di atas dan

di bawahnya.
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Atap lembayung dengan persilangan pada ujung atap yang dikenal dengan
istilah “Selasa Jatuh Kembar” memberi kesan simetis pada fascade, serta

ornamentasi pada dinding atap menambah karakter Melayu menjadi lebih kuat.

Gambar.Tipe Panggung
Bangunan ini tidak seutuhnya berupa rumah panggung, hanya sebagian
yang berupa panggung, dan agar kesan panggung itu tidak hilang maka kolom
pada bagian luar di ekspose pada bagian sisi —sisinya dan difungsikan sebagai

selasar.

Gambar. Fascade
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Ragam hias pada bidang atap memperkuat karakter penampilan bangunan,

yang mendominasi bidang fascade pada entrance utama, selain penggunaan

Gambar. Hall Utama
Hall yang merupakan ruang penerima diumpamakan sebagai anjung,
karena letaknya yang berada di depan setelah tangga masuk dan merupakan
tempat untuk berkumpul sebelum masuk ke ruang fasilitas utama.
Terdapat permainan ornamentasi sebagai ragam hias dekorasi ruang pada

area public seperti yang dapat dilihat pada hall tersebut.

Gambar. Pola Dekoratif Interior

Art & Cultural Center 53




Pola lengkung yang ada dapat dikreasikan menjadi pola — pola seperti
yang terdapat pada gambar, namun tetap mengacu pada bentuk pola setengah

lingkaran agar tidak lari dari bentuk yang ada.

Gambar. Selasar
Penggunaan = pola — pola lengkung pada sclasar depan vyang
dikombinasikan dengan material kaca memberi kesan terbuka dan berfungsi juga
sebagai penghalang agar air hujan tidak masuk ke selasar. seperti yang terdapat
pada serambi gantung pada rumah melayu dibuat.
Selasar depan ini diibaratkan serambi gantung pada rumah Melayu yang

berfungsi sebagai jalur sirkulasi dan tempat bersantai.

Gambar. Ticket Box
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Tempat pembelian tiket berada di dalam bangunan, hal ini dikarenakan
bangunan Pusat Budaya ini terdiri dari beberapa jenis aktifitas yang berbeda
schingga apabila meletakkan tiket Box berada diluar bangunan akan memberi
kesan bahwa bangunan ini hanya memiliki satu kegiatan saja karena akan tertuju
pada kegiatan pertunjukan .

Bangunan yang memiliki lebih dari satu kegiatan akan membutuhkan
privatisasi tersendiri. Untuk memisahkan antara kegiatan yang satu dengan
kegiatan yang lainnya dipisahkan dengan pintu - pintu masuk untuk tiap ruang

transisi.

Gambar. Ruang Pertunjukan

Ruang pertunjukan sebagai salah satu jenis fasilitas utama yang
diperuntukkan bagi public pada bangunan, juga terdapat permainan ornamentasi
sehingga karakter dari rumah Melayu dapat dirasakan tidak hanya melalui
penampilan ruang luar saja tetapi dapat juga di sajikan melalui penampilan ruang
dalam.

Ruang pertunjukan ini diperuntukkan untuk menampilkan kegiatan yang
pementasan seni tradisional seperti: seni tari (zapin), seni teater (drama), seni
musik dan seni suara.

Ruang pertunjukan dengan kapasitas audince sebanyak 1026 orang,
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Gambar. Ruang Konvensi

Ruang konvensi yang digunakan untuk acara - acara simposium atau
seminar dibuat berjenjang untuk mendapatkan kenyamanan visual (penglihatan)
dan pada bagian eternite (plafond) bagian belakang dimiringkan untuk

memperoleh akustik ruang yang diinginkan.

Gambar. Koridor

Koridor yang diibaratkan sebagai serambi semanak karena letaknya yang
berada di dalam bangunan berupa ruang yang sckaligus dimanfaatkan juga

sebagai ruang pamer temporer dimaksudkan untuk memberikan nuansa tersendiri
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